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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tenaga Kerja 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah penduduk usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah 

penduduk dalam suatu negara memiliki kemampuan untuk mengeluarkan usaha tiap 

satuan waktu guna menghasilkan barang atau jasa, baik untuk dirinya sendiri maupun 

untuk orang lain.1  

Tenaga kerja merupakan faktor yang dominan dalam kegiatan produksi, 

karena tenaga kerja itulah yang berperan mengalokasikan dan memanfaatkan faktor 

produksi lain guna menghasikan suatu output yang bermanfaat.2 Jumlah tenaga kerja 

adalah banyaknya pekerja/ karyawan rata-rata per hari kerja baik pekerja yang dibayar 

maupun pekerja yang tidak dibayar. Pekerja produksi adalah pekerja yang langsung 

bekerja dalam proses produksi atau berhubungan dengan itu, termasuk pekerja yang 

langsung mengawasi proses produksi, mengoperasikan mesin, mencatat bahan baku 

yang digunakan dan barang yang dihasilkan. Menurut undang-undang tetang tenaga 

kerja yang dimaksud tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa untuk kebutuhan sendiri dan orang 

lain.3 

Perusahaan atau organisasi tidak dapat mencapai tujuannya secara efesien 

dan efektif bila produktifitas kerja karyawan rendah. Oleh sebab itu manusia sebagai 

tenaga kerja merupakan unsur yang sangat penting dan memegang peranan utama 

dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau perusahaan, maka diperlukan suatu 

                                                           
1
 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), hal. 9 
2
 Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan…., hal. 37. 

3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Ketenagakerjaan, sumber 

http://www.kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2013.pdf , di akses 11 agustus 2018, pukul 13:15. 
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rangsangan untuk meningkatkan produktivitas kerja, agar diperoleh hasil yang sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Suatu industri dikatakan mempunyai 

produktivitas tinggi jika dapat memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien. 

Sumber daya sebagai masukan dalam sistem produksi terdiri dari tenaga kerja (SDM), 

modal (fisik dan modal finansial), energi, bahanbaku, dan sebagainya.  

Tenaga kerja merupakan faktor pendapatan yang sangat penting dan 

diperhatikan dalam proses produksi dan dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat 

dari ketersediaannya tapi kualitas dan macam-macamnya. Setiap proses produksi 

harus disediakan tenaga kerja yang cukup memadai, jumlah tenaga kerja yang 

digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga 

optimal. Tidak hanya dilihat dari jumlah tenaga kerja yang cukup saja, tetapi juga 

kualitas dan macam tenaga kerja perlu diperhatikan, antara lain:4 

a. Ketersediaan tenaga kerja. Ketersediaannya perlu cukup mandiri, banyaknya 

tenaga kerja yang diperlukan dan disesuaikan dengan kebutuhan dalam jumlah 

yang optimal. 

b. Kualitas tenaga kerja. Skill merupakan menjadi pertimbangan yang tidak boleh 

diremehkan. Spesialisasi memang dibutuhkan pada pekerjaan tertentu dan 

jumlah yang terbatas. Apabila dalam kualitas tenaga kerja tidak diperhatikan, 

tidak menutup kemungkinan adanya kemacetan produks, dikarenakan 

penggunaan peralatan produks tidak diimbangi dengan tenaga kerja yang 

terampil.  

c. Jenis kelamin akan menentukan jenis pekerjaan, pekerja lakilaki akan 

mempunyai fungsi yang cukup kelihatan berbeda dengan pekerja perempuan. 

                                                           
4
 Whimbo Pitoyo, Panduan Praktis Hukum Ketenagakerjaan, (Jakarta: Visimedia, 2010), hal. 3. 
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d. Upah tenaga kerja. Perempuan dan laki-laki tentu berbeda, perbedaan ini pun 

juga disebabkan oleh tingkat golongan, pendidikan, dan lain-lain.  

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan 

kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur dan mencari 

pekerjaan. Sedangkan kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari golongan 

bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain atau 

penerima pendapatan. Secara umum penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor 

produktivitas. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) 

dengan keseluruhan sumber daya (input) yang digunakan persatuan waktu.5 

Produktivitas banyak orang yang bekerja keras akan tetapi banyak juga orang yang 

bekerja dengan hanya sedikit usaha. Hasil yang diperoleh dari dua cara kerja tersebut 

tentu akan berbeda. Produktivitas seseorang juga dipengaruhi oleh motivasi dari tiap-

tiap individu, tingkat pendidikan dan latihan yang sudah diterima serta kemampuan 

manajemen. Orang yang berpendidikan dan latihan yang lebih tinggi pada dasarnya 

mempunyai produktivitas kerja yang lebih tinggi juga. Variabel penunjang tenaga 

kerja agar dapat melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien antara lain: 

1. Pendidikan  

a. Nadler mengungkapkan pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

mempersiapkan individu untuk pekerjaan yang berbeda pada masa yang akan 

datang.6 

b. UU No. 22 tahun 2003 menjelaskan, pengertian pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

                                                           
5
 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 65. 

6
 Sanusi Hamidi, Manajemen Sumber Daya Manusia Lanjutan…, hal. 33 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.7 

Pendidikan dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan ekonomi bangsa. Todaro 

menjelaskan beberapa manfaat dari adanya pendidikan,8 antara lain: 

a. Dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif, karena adanya 

peningkatan pengetahuan dan keahlian 

b. Tersedianya kesempatan kerja yang lebih luas 

c. Terciptanya suatu kelompok pemimpin yang terdidik guna mengisi jabatan-

jabatan penting dalam dunia usaha maupun pemerintah 

d. Tersedianya berbagai macam program pendidikan dan pelatihan yang ada 

akhirnya dapat mendorong pengkatan dalam keahlian dan mengurangi angka 

buta huruf. 

2. Usia Tenaga kerja  

Penduduk usia kerja (tenaga kerja) adalah penduduk yang berusia 15 

tahun ke atas untuk negara-negara berkembang seperti Indonesia. Sedangkan di 

negara maju penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusia 25 hingga 64 tahun. 

Usia kerja menentukan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan, baik sifanya 

fisik maupun non fisik. Pada umumnya tenaga kerja yang berumur tua mempunyai 

tenaga fisik yang lemah dan terbatas, sebaliknya tenaga kerja yang berumur muda 

mempunyai kemampuan fisik yang kuat. Penduduk Indonesia termasuk dalam 

struktur umur muda, hal ini dapat dilihat pada bentuk piramida penduduk Indonesia. 

Meskipun pertambahan penduduk dapat ditekan tetapi penawaran tenaga kerja 

                                                           
7
 Pengertian ,pendidikan, tujuan, manfaat, sumber http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-

pendidikan-tujuan-manfaat, di akses 12 Maret 2018 pukul 11,01 WIB. 
8
 Cristea Frisdiantara, Ekonomi Pembangunan Sebuah Kajian Teoritis, (Malang: Lembaga Penerbitan 

Universitas Kanjuruhan Malang, 2016), hal. 13. 
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semakin tinggi karena semakin banyaknya penduduk yang memasuki usia kerja, 

dengan demikian penawaran tenaga kerja akan bertambah. 

3. Jam kerja  

Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya 

pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja 

dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi 

mengorbankan penghasilan yang seharusnya perkerja dapatkan. Kesediaan teaga kerja 

untuk bekerja dengan jam kerja panjang ataupun pendek adalah merupakan keputusan 

individu. Waktu kerja menurut UU No. 13 tahun 2003 antara lain:9 

a. 7 jam 1 hari dan 40 jam/minggu untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu 

b. 8 jam 1 hari dan 40 jam/minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu 

c. 8 jam 1 hari dan ≥ 40 jam/minggu untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu  

Selain itutenaga kerja juga mendapat waktu istirahat atau cuti dengan 

ketentuan sebagai berikut:10
 

a. Istirahat antara jam kerja, sekurang-kurangnya setengah jam setelah bekerja 

selama 4 jam terus menerus dan waktu istirahat tersebut tidak termasuk jam kerja  

b. Istirahat mingguan 1 hari untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu atau 2 hari untuk 5 

hari kerja dalam 1 minggu  

c. Cuti tahunan, sekurang-kurangnya 12 hari kerja setelah pekerja yang 

bersangkutan bekerja selama 12 bulan secara terus menerus 

d. Istirahat panjang sekurang-kurangnya 2 bulan dan dilaksanakan pada tahun 

ketujuh dan kedelapan masngmasing 1 bulan bagi pekerja yang telah bekerja 

Selama 6 tahun secara terus menerus pada perusahaan yang sama 

2. Permintaan Tenaga Kerja 

                                                           
9
 Jimmy Joes Sembiring, Hak dan Kewajiban Pekerja Berdasarkan Peraturan Terbaru, (Jakarta: 

Vismedia, 2016), hal. 25. 
10

 Ibid., hal. 26 
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Sulistyaningsih Yudo Swarsono dalam penelitian heidy menyatakan 

bahwa permintaan tenaga kerja (man power demand) adalah sejumlah orang yang 

diminta untuk melakukan pekerjaan pada tingkat upah tertentu. Permintaan tenaga 

kerja terbagi atas tiga yaitu permintaan tenaga kerja jangka pendeik, dan 

permintaan tenaga kerja jangka panjang serta permintaan tenaga kerja pasar. Juga 

permintaan tenaga kerja dipenuhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 

a. Jumlah tenaga kerja yang tersedia 

b. Harga jual produk yang dihasilkan oleh tenaga kerja tersebut. 

c. Biaya pemeliharaan 

d. Teknologi 

Jumlah orang bekerja tergantung dari besarnya permintaan (demand) 

masyarakat. Permintaan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan tingkat 

upah. Terjadinya penempatan atau hubungan melalui penyediaan dan permintaan 

tenaga kerja dinamakan pasar kerja. Seseorang dalam pasar kerja berarti dia 

menawarkan jasanya untuk produksi, apakah dia bekerja atau mencari pekerjaan.11 

3. Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Todaro dalam penelitian gede sugiharto, berpendapat bahwa pertumbuhan 

penduduk sangat berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang bekerja dan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain 

faktor produksi, jumlah tenaga kerja yang bekerja akan menigkat dari tahun ke 

tahun sehingga apabila dimanfaatkan dengan maksimal akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.12 Menurut sobita dalam peneltian Nurul Hidayati, teori 

ekonomi menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi, yang menunjukan semakin 

                                                           
11

 Heidy Menajang “Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota 

Manado”, Fakultas Ekonomi Universitas Sam Ratulangi 
12

 Gede “Sugiharto Pengaruh Jumlah Usaha Kecil Menengah Dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Pulau Jawa” (Skripsi tidak diterbitkan, malang:2016) hal. 18 
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banyaknya output nasional mengindikasikan semakin banyaknya orang yang 

bekerja, sehingga seharusnya mengurangi pengangguran. Hasil penelitian sobita 

menunjukan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah tenaga kerja.  

Samuelson dan Nordhaus dalam penelitian Atika Widiastuti, menjelakan 

dimana input tenega kerja terdiri dari kuantitas dan keterampilan kerja. Kualitas 

input tenaga kerja merupakan elemen terpenting dalam pertumbuhan ekonomi. 

Hubungan antara tenaga kerja dengan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan 

dua arah. Sisi pengembengan kualitas tenaga kerja memberikan kontribusi penting 

bagi pertumbuhan ekonomi. Sisi dalam pertumbuhan ekonomi menyediakan 

sumber-sumber yang memungkinkan terjadinya pengembangan pembangunan 

sumber daya manusia.13 

Sumber daya manusia merupakan faktor dinamika dalam pengembangan 

ilmu ekonomi jangka panjang dengan ilmu pengetahuan, teknlogi, sumber daya 

alam dan kapasitas produksi. Jumlah penduduk dan tenaga kerja merupakan faktor 

penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi.14 Jumlah tenaga kerja yang 

besar maka akan meningkatkan produktifitas tenaga kerja yang menghasilkan 

output dan secara langsung akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, dengan 

demikian apabila perekonomian mengalami pertumbuhan maka permintaan dan 

penyerapan tenaga kerja akan meningkat. Artinya bahwa apabila laju 

pertumbuhan ekonomi tinggi maka jumlah pengangguran akan turun. Sebaliknya, 

jika pertumbuhan ekonomi rendah maka jumlah pengangguran akan meningkat. 

4. Tenaga Kerja Menurut Pandangan Islam 

                                                           
13

 Atik Widiastuti, Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah, 

(Salatiga:Skripsi tidak diterbitkan,2014) hal.27 
14

 Nurul Hidayati, Pengaruh Pertumbuhan UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

Kabupaten Bogor Periode 2012-2015, (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jakarta:2016),Hal.37 
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Pandangan ekonomi Islam pada tenaga kerja adalah segala usaha dan 

ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan 

yang pantas. Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau pikiran. Islam 

mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan menjadikannya sebuah 

kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberikan 

balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal/kerja sesuai dengan firman Allah 

dalam QS. An-Nahl : 97 

هُمْ أَجْرَهُم  ن ذكََرٍ أَوْ أنُثَىٰ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِ يَ نَّهُۥ حَيَ وٰةً طيَِّبَةً ۖ وَلنََجْزيَِ ن َّ لِحًا مِّ مَنْ عَمِلَ صَٰ

 بَِِحْسَنِ مَا كَانوُا۟ يَ عْمَلُونَ 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan”.15 

 

Al-qur’an memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan menerangkan 

dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi ini untuk bekerja keras untuk mencari 

penghidupan masing-masing. Bentuk-bentuk kerja yang disyariatkan dalam islam 

adalah pekerjaan yang dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan bermanfaat, 

antara lain: 

a. Menghidupkan tanah mati (tanah yang tidak ada pemiliknya dan tidak 

dimanfaatkan oleh satu orang pun) 

b. Menggali kandungan bumi 

c. Berburu 

d. Makelar ( samsarah) 

                                                           
15

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahan,( Jakarta: Syamil Cipta Media, 2005), hal. 279 
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e. Peseroan antara harta dengan tenaga (mudharabah) 

f. Mengairi lahan pertanian (musaqat) 

g. Kontrak tenaga kerja (ijarah)16
 

B. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

1. Definisi UMKM 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Usaha menurut 

etimologi berarti bekerja sedangkan menurut terminologi berarti kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga (fikiran dan badan) untuk mencapai suatu maksud tertentu.17 

Usaha kecil adalah orang yang beranimembuka lapangan pekerjaan dengan 

kekuatan sendiri, tetapi juga menguntungkan masyarakat, karena dapat menyerap 

tenaga kerja yang memerlukan pekerjaan.18 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi.19 Pada prinsipnya, 

pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah 

(UM) dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai asset awal (tidak 

termasuk tanah dan bangunan), pendapatan rata-rata per tahun, atau jumlah tenaga 

kerja tetap. Indonesia mengatur definisi UMKM dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nmor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, dalam BAB 1 (ketentuan 

umum), pasal 1 menyatakan bahwa :20 

a. Usaha Mikro (UMI) adalah usaha produktif milik orang-perorangan dana atau 

badan usaha peorangan yang memenuhi kriteria UMI 

                                                           
16

 Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), h.227-229 
17

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal. 1599. 
18

Ma‟ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, Banjarmasin: Antasari Press,2010,hal. 1 
19

Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Indonesia, Isu-Isu Penting, 

(Jakarta:LP3ES,2012), hal.11 
20

 Ibid,hal.12 



25 
 

 

b. Usaha Kecil (UK) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang-perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 

(UM) atau Usaha Besar (UB) yang memenuhi kriteria sebagaimana yang 

dimaksud dalam undang-undang tersebut. 

c. Usaha Menengah (UM) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh orang-perorangan atau badan usaha atau badan uasaha bukan 

yang merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari UMI, UK dan UB yang memenuhi kriteria UM sebagaimana dimaksud 

dalam UU tersebut. 

2. Kriteria UMKM 

Kriteria dalam undang-undang yang digunakan untuk mendefinisikan 

UMKM, tercantum dalam pasal 6 sebagai beikut; kekayaan bersih atau nilai aset, 

tidak termasuk tanah tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. Kriteria Usaha 

Mikro (UMI) adalah unit usaha yang memiliki nilai aset paling banyak Rp 50 juta, 

atau dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp 300 juta. Kriteria Usaha Kcil 

(UK) adalah nilai aset lebih dari Rp 50 Juta, maksimum Rp  300 Juta, atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300 Juta, maksimum Rp 

2.500.000.000,00. Dan kriteria Usaha Menengah (UM) adalah nilai kekayaan 

bersih lebih dari Rp 500 juta, maksimum Rp 10 miliar, atau memiliki hasil 

penjualan tahunan di atas Rp 2,5 miliar, maksimum Rp 50 miliar.  

Nilai moneter digunakan sebagai kriteria, sejumlah lembaga pemerintah, 

seperti Departemen perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan 
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jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan skala usaha antara UMI, UK, 

UM dan UB. Menurut BPS UMI (atau di sektor industri manufaktur umum 

disebut industri rumah tangga) adalah unit usaha dengan jumlah pekerja tetap 4 

orang. UK memiliki pekerja 5-19 pekerja. UM memiliki pekerja 20-99 pekerja. 

Perusahaan-perusahaan dengan jumlah pekerja diatas 99 pekerja masuk kedalam 

kategori Usaha Besar (UB).21 

3. Klasifikasi UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam perspektif 

perkembangannya merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling 

besar. Kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisi 

ekonomi.Maka sudah menjadi keharusan penguatan kelompok Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah yang melibatkan banyak kelompok. Berikut ini adalah 

klasifikasiUsaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM): 22 

1) Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, 

yang labih umum biasa disebut sektor informal. Contohnya pedagang 

kakilima.  

2) Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.  

3) Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima 

pekerjaan subkontrak dan ekspor.  

                                                           
21

 Ibid,hal.12 
22

 Ade Resalawati, Pengaruh perkembangan usaha kecil menengah terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada sektor UKM Indonesia, (Skripsi tidak diterbitkan, Jakarta: 2011), hal. 31 
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4) Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan 

transformasi menjadi usaha besar (UB).  

4. Peran UMKM 

UMKM secara umum, dalam perekonomian nasional memiliki peran 

sebagai berikut:23 

1. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi 

2. Penyedia lapangan kerja terbesar  

3. Pemain penting dalam pemberdayaan masyarakat  

4. Pencipta pasar baru dan sumber investasi 

5. Kontribusi terhadap neraca pembayaran. 

Melihat peranan UMKM diatas pemberdayaan UMKM harus dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan, dengan arah peningkatan produktivitas dan daya 

saing, serta menumbuhkan wirausahan yang tangguh. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting di 

dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara 

sedang berkembang (NSB), tetapi juga di negara-negara maju (NM). UMKM 

sangat penting, tidak hanya kelompok usaha tersebut menyerap paling banyak 

tenaga kerja dibandingkan usaha besar (UB), seperti halnya di negara sedang 

berkembang, tetapi juga kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan 

produk domestik bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi  dari usaha 

besar.24 

5. Permasalahan dan penghambat UMKM 
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 Departemen Koperasi, 2008 
24

 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Indonesia, Isu-Isu Penting, 

(Jakarta:LP3ES,2012), hal.01 
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Perkembangan UMKM di negara sedang berkembang (NSB) Secara 

umum dihalangi oleh banyak hambatan. Intensitas hambatan berbeda antara satu 

daerah dan daerah lain, antara pedesaan dan perkotaan, antara sektor, dan antara 

sesama perusahaan. Hambatan-hambatan yang umum terjadi antara lain:25 

b. Keterbatasaan modal maupun investasi  

c. Kesulitan-kesulitan dalam pemasaran 

d. Distribusi dan pengadaan bahan baku dan input lainnya 

e. Keterbatasaan akses informasi mengenai peluang pasar 

f. Keterbatasan pekerja dengan keahlian tinggi (kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) rendah) 

g. Kemampuan teknologi minim 

h. Biaya transportasi dan energi tinggi 

i. Prosedur administrasi dan birokrasi sulit 

j. Ketidakpastian akibat peraturan dan kebijakan ekonomi yang tidak jelas atau 

tidak menentu arahnya. 

Jafar Hafsah dalam penelitian Ade raselawati berpendapat bahwa 

permasalah yang dihadapi oleh UMKM dibagi menjadi dua faktor, yakni faktor 

internal dan eksternal sebagai berikut:26 

a. Faktor internal 

1) Kurangnya permodalan 

Permodalan merupakan faktor utama yang dipelukan untuk 

mengembangkan suatu inut usaha. Umumnya UMKM merupakan usaha 

atau perusahaan yang sifatnya tertutup, mengandalkan pada modal dari 

sisi pemilik dengan jumlah terbatas, sedangkan modal pinjam dari bank 
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 Ibid, hal.57 
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 Ade Resalawati, Pengaruh perkembangan usaha kecil menengah terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada sektor UKM Indonesia, (Skripsi tidak diterbitkan, Jakarta: 2011), hal. 17 
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atau lembaga keuangan lainnya sulit diperoleh karena persyaratan 

administrasi dan teknis tidak dapat dipenuhi 

2) Sumber Daya Manusia (SDM) Terbatas 

Sebagian besar UMKM tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha 

keluarga turun temurun. Keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi 

pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilan berpengaruh 

terhadap manajemen pengolahan usaha, sehingga usaha tersebut sulit 

berkembang secara optimal 

3) Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar 

Karena UMKM pada umumnya merupakan unit usaha keluarga 

menyebabkan jaringan usaha terbatas dan kemampuan penetrasi pasar 

yang rendah. 

b. Faktor Eksternal 

1) Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif  

2) Terbatasnya sarana dan prasarana usaha 

3) Implikasi otonomi daerah 

4) Implikasi perdagangan bebas 

5) Sifat produk dengan lifetime pendek 

6) Terbatasnya akses pasar 
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6. Profil UMKM di Indonesia 

Profil dan karakteristik UKM yang ada di Indonesia dapat ditinjau dari 

beberapa aspek antara lain permodalan, skala usaha, macam usaha, tingkat 

pendidikan pengusaha maupun karyawan, profil UKM ini kita lihat dan bahas satu 

per satu. Dilihat dari macam usaha UKM jenis usaha UKM terbanyak bergerak 

pada bidang perdagangan besar dan eceran. Kegiatan ini banyak digeluti karena 

mudah melakukan, tidak membutuhkan modal yang besar, tidak memerlukan 

tempat khusus dan tidak memerlukan administrasi pengurusan usaha. UKM yang 

paling sedikit, bergerak pada bidang usaha listrik dan air bersih, ini disebabkan 

untuk usaha tersebut biasanya telah dilakukan oleh pemerintah daerah, karena 

bidang usaha tersebut memerlukan ketrampilan, permodalan dan peraturan khusus 

yang lebih besar serta rumit dibandingkan kegiatan perdagangan.27 

7. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Harapan untuk membangkitkan ekonomi rakyat Indonesia sering kita 

dengarkan karena pengalaman krisis multidimensi tahun 1997-1998, usaha kecil 

telah terbukti mampu mempertahankan kelangsungan usahanya, bahkan 

memainkan fungsi penyelamatan dibeberapa sub-sektor kegiatan. Fungsi 

penyelamatan ini segera terlihat dibeberapa sektor penyediaan kebutuhan pokok 

rakyat melalui produksi dan normalisasi disttribusi. Bukti tersebut paling tidak 

kita telah menumbuhkan optimisme baru bagi sebagian besar orang yang 

menguasai sebagian kecil sumber daya akan kemampuannya untuk menjadi 

motor pertumbuhan bagi pemulihan ekonomi. 

Harapan tersebut menjadi semakin kuat ketika mucul keberanian untuk 

mempercepat dengan motor pertumbuhan UMKM. Pergeseran sesaat dalam 
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kontribusi UMKM terhadap PDRB pada saat krisis yang belum berhasil 

dipertahankan menyisakan pertanyaan tentang faktor dominan apayang membuat 

harapan itu tidak terwujud.  Berbicara mengenai UMKM di Indonesia menganut 

cakupan yang sangat luas pada seluruh sektor ekonomi termasuk pertanian, serta 

menggunakan kriteria aset dan nilai penjualan sebagai ukuran pengelompokan 

sesuai UU nomor 9/1995 tentang usaha kecil dan Inpers Nomor 10/1999 tentang 

pembinaan usaha menengah. 

Mankiw dalam penelitian Ade raselawati berpendapat bahwa dalam 

analisis makro ekonomi menjelaskan arti pertumbuhan ekonomi sebagai tingkat 

pertambahan dari pendapatan perkapita. Pertumbuhan ekonomi ini digunakan 

untuk menggambarkan bahwa suatu perekonomian telah mengalami 

perkembangan dan telah mencapai taraf kemakmuran yang lebih tinggi. 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari laju pertumbuhan PDB 

untuk perekonomian nasional dan PDB untuk perkonomian daerah yang 

merupakan tingkat output diturunkan dari fungsi produksi suatu barang dan jasa.28 

UMKM merupakan penyedia utama pekerjaan dan memberikan 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun pertumbuhan 

ekonomi dipengaruhi oleh banyak faktor. Berdasarkan UMKM tahun 2012-2016 

sektor ekonomi yang mempunyai proporsi unit terbesar adalah sektor (1) 

Pertanian, Perternakan, Kehutanan dan Perikanan; (2) Perdagangan, Hotel dan 

Retoran; (3) Industri Pengolahan; (4) Pengangkutan dan Komunikasi; (5) Jasa-

Jasa. Sedangkan sektor ekonomi yang mempunyai proporsi unit usaha terkecil 
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berturut-turut yaitu sektor (1) Pertambangan dan Penggalian; (2) Bangunan; (3) 

Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan; dan (4) Litrik, Gas dan Air Bersih29 

8. Usaha Mikro Kecil Menengah menurut Pandangan Islam 

Melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu dihalalkan. Nabi 

Muhammad pada awalnya adalah seorang pedagang atau wiraswasta dan juga kita 

dapat melihat ada sangat banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu 

merupakan para pengusaha sukses dan memiliki sumber modal yang sangat besar. 

Manusia diciptakan oleh Allah sejatinya adalah untuk menjadi seorang khalifah fil 

Ard di muka bumi. Menjalankan hal tersebut tentu saja membutuhkan usaha yang 

keras dari manusia. Usaha tersebut tentu dalam hal mengelola semua yang telah 

Allah titipkan. Usaha di zaman saat ini biasa disebut dengan berbisnis atau 

berwirausaha. 

UMKM merupakan salah satu kegiatan dari usaha manusia untuk 

mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju kesejahteraan sosial. Perintah 

ini berlaku kepada semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat, status dan 

jabatan seseorang. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah (14), ayat 

105: 

ونَ  رَدُّ  ُ ت وَسَ  ۖ ونَ  نُ ؤْمِ مُ لْ وَا هُ  ولُ وَرَسُ مْ  كُ لَ مَ عَ  ُ للََّّ ا رَى   َ ي سَ فَ وا  لُ مَ عْ ا لِ  وَقُ
ونَ  لُ مَ عْ  َ ت مْ  تُ  ْ ن اَ كُ بِِ مْ  كُ ئُ بِّ  َ ن  ُ ي  َ ف ةِ  دَ ا هَ شَّ ل وَا بِ  يْ غَ لْ ا لِِِ  ا عَ لََٰ  إِ
 

Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan RasulNya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.30 
 

Surat tersebut menjelaskan bahwa Allah dan Rasulnya 

memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja, bahwa setiap pekerjaan 
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 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahan ( Jakarta: Syamil Cipta Media, 2005), hal.434 
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manusia akan terus dilihat oleh Allah dan Rasulnya sebagai amalan 

yang akan dipertanggung jawab pada akhir zaman. 

C. Pertumbuhan Ekonomi 

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi bukanlah dua istilah yang memiliki 

makna atau arti yang jauh berbeda. Hanya saja dalam prosesnya, pertumbuhan 

ekonomi tidak memperhatikan pertumbuhan penduduk, pemerataan pendapatan, 

ataupun perubahan struktur perekonomian. Sementara pembangunan ekonomi ialah 

suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi secara terus menerus; usaha 

menaikkan pendapatan per kapita secara terus menerus dalam jangka waktu yang 

panjang; serta perbaikan sistem kelembagaan pada bidang ekonomi, politik, sosial, 

budaya, dan hukum. 

1. Definisi dan Toeri Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan fisikal 

produksi barang dan jasa yang berlaku pada suatu negara, seperti pertambahan dan 

jumlah produksi barang industri, berkembangnya infrastruktur, bertambahnya jumlah 

sekolah, bertambahnya sektor jasa dan bertambahnya produksi barang modal.31 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu penyelidikan yang telah lama dibahas 

oleh para ahli ekonomi. Muana Nanga dalam penelitian heidy berpendapat bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kemampuan dari suatu perekonomian 

dalam memproduksi barang dan jasa dengan kata lain pertumbuhan ekonomi 

menunjung pada perubahan yang bersifat kuantitatif dan biasanya diukur dengan 

menggunakan PDB atau pendapatan output perkapita.  

Michael P. Todaro dan Stepen C. Smith dalam penelitian heidy berpendapat 

bahwa pertumbuhan ekonomi adalah adanya investasi-investasi yang mampu 
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memperbaiki kualitas modal atau sumber daya manusia dan fisik, yang selanjutnya 

berhasil meningkatkan kuantitas sumber daya produktif, dan yang bisa menaikkan 

produktivitas seluruh sumber daya melalui penemuan-penemuan baru, inovasi dan 

kemajuan teknologi. Pertumbuhan ekonomi, maksudnya untuk menilai sampai 

seberapa jauh keberhasilan pembangunan suatu daerah dalam periode waktu tertentu, 

yang dilihat dari pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan.  Lincolin Arsyad 

dalam penelitian heidy berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi adalah sebagai 

kenaikan PDB/PNB tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih 

kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah kenaikan itu lebih besar atau 

lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur 

ekonomi terjadi atau tidak.
32 

Terdapat banyak tokoh beserta pemikiran atau teori mereka mengenai 

pembangunan atau pertumbuhan ekonomi sejauh ini. Berikut ialah teori mengenai 

pertumbuhan ekonomi tersebut:33 

1. Teori Pertumbuhan Klasik  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menurut 

pandangan ahli ekonomi klasik, seperti jumlah penduduk, jumlah barang modal, 

luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi. Akan tetapi, dalam teori 

klasik ini, para ahli ekonomi menempatkan pertambahan penduduk yang sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Para ahli ekonomi memiliki 

pandangan bahwa hasil tambahan yang semakin berkurang akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, yang berarti di sini pertumbuhan ekonomi tidak terjadi 

secara terus-menerus. Mereka menggambarkan, apabila jumlah penduduk sedikit, 

dan kekayaan alam relatif berlebihan (banyak), maka tingkat pengembalian 
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modal dari investasi yang dihasilkan tinggi, sehingga di sini para pengusaha akan 

mendapatkan keuntungan besar, yang akan menciptakan investasi baru, dan pada 

akhirnya akan mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, ketika 

pertumbuhan penduduknya terlalu banyak, maka pertambahan penduduk tersebut 

akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi karena produktivitas setiap penduduk 

menjadi negatif, kemakmuran masyarakat menurun, dan tingkat pertumbuhan 

ekonomi akan rendah. 

2. Teori Schumpeter  

Schumpeter berpendapat bahwa seorang pengusaha memegang peranan penting 

dalam hal pertumbuhan ekonomi. Pengusaha dinilai sebagai golongan yang 

secara terus-menerus akan melakukan pembaharuan dan inovasi dalam kegiatan 

ekonomi yang akan menciptakan investasi baru, meliputi barang-barang baru, 

meningkatkan efisiensi dalam memproduksi suatu barang, memperluas pangsa 

pasar, mengembangkan sumber bahan mentah yang baru, serta pengadaan 

perubahan-perubahan dalam suatu organisasi dengan tujuan meningkatkan 

efisiensi kegiatan perusahaan. Berangkat dari pendapatnya tersebut, Schumpeter 

memberikan gambaran peran pentingnya para pengusaha bagi pertumbuhan 

ekonomi. Pengusaha yang memiliki keinginan atas pengadaan pembaharuan akan 

meminjam 

modal dan melakukan penanaman modal. Dan investasi yang baru akan 

meningkatkan kegiatan perekonomian. 

3. Teori Harrod-Domar 

Teori ini melihat pertumbuhan dari sisi permintaan. Pertumbuhan ekonomi hanya 

akan berlaku ketika pengeluaran agregat, melalui kenaikan investasi bertambah 

secara kontinu pada tingkat pertumbuhan yang telah ditentukan. Harrod-Domar 
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memberikan penjelasan bahwa terdapat beberapa syarat sehingga pertumbuhan 

ekonomi dapat tercapai, yaitu (1) barang modal telah mencapai kapasitas penuh, 

(2) tabungan adalah proporsional dengan pendapatan nasional, (3) rasio modal-

produksi nilainya tetap, dan (4) perekonomian terdiri dari dua sektor. Analisis 

mereka menunjukkan bahwa meskipun pada suatu tahun tertentu barang-barang 

modal telah mencapai kapasitas penuh, pengeluaran agregat akan menyebabkan 

kapasitas barang modal menjadi semakin tinggi pada tahun periode selanjutnya. 

Atau dengan kata lain, investasi yang ada pada tahun tersebut akan menambah 

kapasitas barang modal pada tahun atau periode berikutnya. 

4. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik 

Teori pertumbuhan neo-klasik, teori pertumbuhan ekonomi yang dikembangkan 

oleh Abramovits dan Solow melihat pertumbuhan ekonomi dari sisi penawaran. 

Mereka menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

perkembangan faktor-faktor produksi, dan faktor terpenting dalam mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi menurut Solow ialah kemajuan teknologi dan pertambahan 

kemahiran dan kepakaran para tenaga kerja, bukan ditentukan oleh pertambahan 

modal dan penambahan tenaga kerja. 

Kinerja perekonomian suatu negara dalam periode tertentu dapat diukur 

melalui satu indikator penting, yaitu pendapatan nasional. Dengan mengetahui 

besarnya pendapatan pada suatu periode tertentu, maka dapat dilihat apakah 

perekonomian negara tersebut mengalami pertumbuhan ataupun kelesuan. Pendapatan 

perkapita merupakan Gross Domestic Product atau Gross National Product atau 

National Income yang dibagi dengan jumlah penduduk. Semakin tinggi GDP per 
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kapita, maka kemakmuran rakyatnya pun juga semakin baik.34 Besar atau kecilnya 

pendapatan suatu negara dapat dilihat dari produk domestik bruto (PDB), baik atas 

dasar harga berlaku ataupun berdasarkan atas dasar harga konstan. 

Produk Domestik Bruto (PDB) ialah nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi dalam kurun waktu tertentu.35 PDB atas dasar 

harga berlaku, yang digunakan untuk melihat pergesaran dan struktur ekonomi 

mendeskripsikan nilai barang dan jasa akhir yang dihitung dengan menggunakan 

harga yang berlaku pada setiap tahun. Sementara PDB atas dasar harga konstan ialah 

nilai barang dan jasa akhir yang dihitung berdasarkan harga yang berlaku pada satu 

tahun tertentu sebagai tahun dasar, yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 

ekonomi dari waktu ke waktu. Dalam GDP/PDB suatu negara, maka yang perlu 

diperhatikan ialah nilai dari barang jadi atau jasa akhir. Barang jadi atau jasa akhir 

ialah barangbarang yang tidak lagi dijadikan input oleh perusahaan lain, akan tetapi 

diproduksi dan dijual untuk dikonsumsi, investasi, dan ekspor.36 

Terdapat tiga pendekatan dalam menghitung nilai GDP/PDB, yaitu: 

1. Pendekatan pengeluaran  

Pendekatan ini dilakukan dengan menjumlahkan seluruh pengeluaran 

yang dilakukan oleh seluruh pelaku ekonomi suatu negara pada periode tertentu, 

sebagaimana berikut:37 

GDP = C + I + G + (X-M) 

Dimana: 

C  =  
pengeluaran (konsumsi) rumah tangga untuk barang 

konsumen. 
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I  =  
pengeluaran perusahaan (investasi) untuk modal baru dalam 

bentuk persediaan, peralatan, dan pabrik. 

G  =  pengeluaran dan investasi yang dilakukan oleh pemerintah. 

X-M  =  pengeluaran netto oleh luar negeri, ekspor dikurangi impor. 

 

Komponen pengeluaran dalam perekonomian sendiri meliputi: 38 

a. Pengeluaran konsumsi rumah tangga, yaitu pengeluaran yang dilakukan oleh 

sektor rumah tangga untuk membeli berbagai macam kebutuhan hidup selama 

periode tertentu. Pengeluaran sektor rumah tangga sendiri dibedakan menjadi 

tiga kategori, yaitu barang tahan lama (perabot rumah tangga, kendaraan, 

rumah), barang habis pakai (tidak tahan lama, seperti makanan, minuman, 

rokok, bahan bakar), dan jasa (pengeluaran untuk pendidikan, dokter, 

pengacara) 

b. Pengeluaran konsumsi pemerintah, yang meliputi pembelian barangbarang 

untuk kebutuhan masyarakat, seperti membangun sekolah berikut 

peralatannya, menyediakan fasilitas kesehatan, dan membayar gaji para 

pegawai negeri 

c. Pembentukan modal tetap bruto. Pengeluaran berupa pembentukan modal 

tetap bruto sering disebut dengan investasi, yaitu pengeluaran untuk membeli 

barang-barang modal yang dapat menaikkan produksi barang dan jasa modal 

yang dapat menaikkan produksi barang dan jasa pada masa mendatang 

d. Ekspor neto (X-M), yaitu selisih antara nilai ekspor (barang dan jasa yang 

diproduksi Indonesia ke luar negeri) dan nilai impor (pembelian Indonesia 

terhadap barang-barang dari luar negeri). Angka tersebut dapat berupa angka 
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positif mauun negatif. Ekspor neto akan bernilai positif ketika nilai ekspor 

suatu negara lebih besar dari nilai impornya, begitu pula sebaliknya. 

2. Pendekatan pendapatan 

Berdasarakan pendekatan ini, GDP ialah balas jasa yang diterima oleh 

faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu negara 

dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa faktor produksi yang dimaksudkan di sini 

ialah gaji/upah, sewa tanah, laba, bunga modal dan keuntungan, yang semua 

tersebut belum dipotong dengan pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. 

Dalam hal ini, PDB juga mencakup penyusutan dan pajak tidak langsung neto 

(pajak tidak langsung dikurangi subsidi), dengan model matematis berikut:39 

GDP = s/w + r + I + p 

Menghitung PDB dengan pendekatan pendapatan, dalam hal ini yang 

dimasukkan ialah sisi yang menerima GDP tersebut sebagai pendapatan, dan 

bukan yang membeli. Terdapat empat komponen yang harus diperhatikan, yaitu 

pendapatan nasional, depresiasi, pajak tidak langsung kurang subsidi, dan 

pembayaran faktor bersih (neto) kepada luar negeri. Pendapatan nasional ialah 

pendapatan total yang diterima oleh warga negara dari negara pemilik faktor-

faktor produksi, yang meliputi gaji/upah, bunga, laba, dan sewa. 

 

 

3. Pendekatan produksi 

Gross Domestic Bruto (PDB) merupakan jumlah nilai tambah atas 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi yang ada di suatu 

negara dalam jangka waktu tertentu, atau jumlah nilai barang dan jasa akhir yang 
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dihasilkan oleh berbagai unit-unit ekonomi, yang telah dikelompokkan menjadi 9 

(Sembilan) lapangan usaha (sektor) berikut:40 

a. Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan 

b. Pertambangan dan penggalian 

c. Industri pengolahan 

d. Lisrik, gas, dan air bersih 

e. Bangunan 

f. Perdagangan, hotel, dan restoran 

g. Pengangkutan dan komunikasi 

h. Keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan 

i. Jasa-jasa. 

2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi memerlukan suatu indikator untuk mengukur tingkat 

kemajuan pertumbuhan ekonomi suatu negara, dimana dari indikator tersebut dapat 

digunakan untuk membandingkan tingkat kemajuan atau tingkat kesejahteraan 

masyarakat antar wilayah atau dan mengetahui corak pertumbuhan ekonomi.41 

Terdapat beberapa indikator untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pendapatan perKapita 

Pendapatan Per Kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara 

pada periode tertentu, pendapatan perkapita dapat diperoleh dari pendapatan 

nasional dengan jumlah penduduk suatu negara yang memiliki pendapatan 

perkapita meningkat dari periode sebelumnya. 

b. Tenaga kerja dan Pengangguran 
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Tenaga kerja adalah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

orang lain. Sedangkan pengangguran merupakan kebalkan dari tenaga kerja, 

suatu negara dikatakan memiliki pertumbuhan ekonomi jika jumlah tenaga 

kerjanya lebih tinggi dari jumlah pengangguran. 

c. Kesejahteraan Masyarakat  

Kesejahteraan masyarakat merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi. Kesejahteraan masyarakat bisa dilihat dari 

tingkat kemiskinan yang semakin berkurang dan daya beli masyarakat dapat 

meningkat. Kesejahteraan masyarakat juga ditandai dengan pendapatan perkapita 

yang tingggi dan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Pengukuran pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara/ wilayah biasanya 

dihitung dengan persentase dari Produk Domestik Bruto (PDB). Mankiw dalam 

Nining berpendapat bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) adalah pendapatan total 

dan pengeluaran total nasional atas output barang dan jasa. Tujuan PDB adalah 

meringkas aktivitas ekonomi dalam suatu nilai uang tertentu selama periode waktu 

tertentu. Sedangkan ukuran Pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah / daerah 

provinsi, kabupaten/kota menggunakan perhitungan persentase dari Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yang dapat diukur dengan menggunakan laju pertumbuhan 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK). Sadono Sukirno dalam Nining 

mengemukakan rumus untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi sebagai 

berikut:42 
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G = 
             

      
 X 100% 

Keterangan : 

G  

 

= Laju Pertumbuhan Ekonomi 

PDRB1  = PDRB ADHK Pada Satu Tahun 

PDRB0  = PDRB ADHK Pada Tahun Sebelumnya 

PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai produk 

barang dan jasa yang dihasilkan di dalam wilayah domestik untuk selanjutnya 

digunakan sebagai konsumsi “akhir” masyarakat. PDRB atas dasar harga berlaku 

menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

yang berlaku pada setiap tahun, sedang PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan 

nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku 

pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDRB atas dasar harga berlaku dapat 

digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedangkan harga konstan 

digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun.43 

Menghitung angka-angka PDRB ada tiga pendekatan yang dapat 

digunakan, dan dijelaskan berikut ini:44 

1. Pendekatan Produksi 

PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

berbagai unit produksi di wilayah suatu daerah dalam jangka waktu tertentu 

(biasanya satu tahun). 
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2. Pendekatan Pendapatan. 

PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi 

yang ikut serta dalam proses produksi di suatu daerah dalam jangka waktu 

tertentu (biasanya satu tahun). 

3. Pendekatan Pengeluaran. 

PDRB adalah semua komponen permintaan akhir yang terdiri dari: 

a. Pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

b. Pengeluaran konsumsi lembaga nonprofit yang melayani rumah tangga 

(LNPRT). 

c. Konsumsi pemerintah. 

d. Pembentukan modal tetap domestic bruto. 

e. Perubahan inventori. 

f. Ekspor neto, (ekspor neto merupakan ekspor dikurangi impor). 

Data PDRB merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang dapat 

menunjukkan kondisi perekonomian daerah setiap tahun. Manfaat yang dapat 

diperoleh dari data ini antara lain:45  

1. PDRB atas dasar harga berlaku (nominal) menunjukkan kemampuan suatu daerah 

memanfaatkan sumber daya ekonomi.  

2. PDRB atas dasar harga konstan (riil) dapat digunakan untuk menunjukkan laju 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap komponen pengeluaran dari 

tahun ke tahun.  

3. Distribusi PDRB atas dasar harga berlaku menurut pengeluaran menunjukkan 

peranan setiap komponen pengeluaran dalam suatu daerah. Komponen dengan 
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peran terbesar menunjukkan alokasi penggunaan terbanyak dari nilai tambah yang 

telah tercipta.  

4. PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per satu 

orang penduduk. 

5. PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna untuk mengetahui 

pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk suatu daerah.  

Gambar 2.1 

Arus Lingkar Perekonomian 

 

Sumber: BPS, 2018 

Keterangan: 

a. Menunjukkan arus penyediaan faktor produksi; 

b. Menunjukkan arus barang dan jasa yang dibeli konsumen; 

c. Menunjukkan arus uang, yang dikeluarkan konsumen untuk konsumsi; 

d. Menunjukkan arus balas jasa faktor produksi. 

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa aliran barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh perusahaan akan sama dengan aliran uang yang diterima oleh rumah tangga, dan 

juga sama dengan besarnya nilai uang yang dibelanjakan oleh rumah tangga. Pada 

kenyataannya, barang dan jasa yang digunakan baik untuk konsumsi maupun untuk 

pembentukan modal, tidak semua berasal dari dalam negeri tetapi sebagian dari luar 
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negeri. Sebaliknya barang dan jasa yang dihasilkan di dalam negeri tidak semuanya 

digunakan di dalam negeri tetapi sebagian digunakan di luar negeri, yang 

mencerminkan perekonomian terbuka.  

Mengenai pendapatan regional, pengertian luar negeri juga termasuk luar 

daerah. Demikian juga uang yang digunakan sebagai balas jasa faktor produksi tenaga 

kerja, kemungkinan tidak habis dikonsumsi. Perekonomian terbuka, serta adanya 

saving dan investasi dapat digambarkan melalui diagram alur seperti Gambar 2.1 

namun tentu lebih rumit. Melihat siklus ekonomi pada Gambar 2.1, dapat disimpulkan 

bahwa Pendapatan Regional adalah sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari segi produksi, disebut Produk Regional, yaitu jumlah nilai tambah 

(output – konsumsi antara) yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang 

penduduk suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun); 

b. Ditinjau dari segi pendapatan, disebut Pendapatan Regional, yaitu jumlah 

pendapatan (balas jasa) yang diterima oleh faktor produksi yang dimiliki oleh 

penduduk suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun); 

c. Ditinjau dari segi pengeluaran, disebut Pengeluaran Regional, yaitu jumlah 

pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga, lembaga nonprofit, 

pemerintah, pembentukan modal tetap bruto, perubahan inventori dan ekspor neto 

suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).  

Kenyataannya pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat suatu daerah 

belum tentu akan dinikmati/digunakan oleh masyarakat tersebut, dan begitu juga 

sebaliknya ada pendapatan yang dinikmati oleh masyarakat daerah tersebut yang 
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berasal dari daerah lainnya. Sehubungan dengan itu maka menimbulkan aliran 

pendapatan dari satu daerah ke daerah lainnya.46 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Nining Sudiyarti1, Ismawati, dan Agus 

Irwansyah, peneltian yang dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier 

sederhana. Berdasarkan hasil uji analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa variabel UMKM berpegaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan nilai koefisien regresi sebesar 289,802. Sedangkan nilai dari uji 

thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu (3.961 > 3.182) dengan taraf signifikan 

sebesar 5 %, dan hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya semakin banyak jumlah UMKM yang tersebar di Kabupaten Sumbawa maka 

semakin memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, 

sehingga dalam jangka panjang UMKM dapat memacu peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di daerah tersebut.47 

Penelitian ini dilakukan oleh heidy menajang, dengan judul Pengaruh 

Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Peneliti menggunakan 

analisis persamaan regresi linier berganda yang menggambarkan pengaruh investasi 

dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Manado adalah 

Y=9616+0,175X1+0,200X2.  Besarnya pengaruh dari tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kota Manado adalah sebesar koefisien regresi 0,200.  

Besarnya pengaruh dari tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di kota 

Manado adalah signifikan pada tingkat  = 0,001. dimana nila t hitung > t tabel (3,539 
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> 3,499) Hal ini berarti secara parsial apabila penyerapan tenaga kerja mengalami 

peningkatan sebesar 1% dari periode sebelumnya, maka pertumbuhan ekonomi di 

Kota Manado akan meningkat sebesar 0,200% dari periode sebelumnya dengan 

asumsi citeris paribus.  Peningkatan dari jumlah tenaga kerja yang terserap akan 

meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat di Kota Manado yang pada akhirnya 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Manado,Secara bersama-sama, 

besarnya pengaruh dari investasi dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kota Manado dapat dilihat pada hasil perhitungan Fhitung. 

Hasil dari olah data, diperoleh hasil Fhitung > Ftabel (89,762 > 9,55) yang 

signifikan pada tingkat =0,01. Hal ini berarti, investasi dan tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Manado. Meningkatnya investasi 

di Kota manado akan membuka lapangan kerja dan mendorong aktivitas ekonomi di 

Kota Manado, yang kemudian diikuti dengan meningkatnya penyerapan tenaga kerja 

yang pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Manado. 

Besarnya kontribusi dari investasi dan tenaga kerja terhadap variasi naik turunnya 

tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Manado dapat dilihat pada koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,962. Hal ini berarti 96,2% dari pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi dari investasi dan penyerapan tenaga kerja di Kota manado, sedangkan 

sisanya 3,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini.48 

Penelitian dilakukan oleh Ade Raselawati Tahun 2011 berjudul Pengaruh 

Perkembangan UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor UMKM di 

Indonesia. Tujuan penelitiannya adalah menganalisis pengaruh perkembangan 

UMKM seperti (tenaga kerja UMKM, ekspor UMKM, jumlah unit UMKM, dan 

                                                           
48

 Heidy Menajang, Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota 

Manado, Fakultas Ekonomi Universitas Sam Ratulangi 



48 
 

 

investasi UMKM) terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor UMKM di Indonesia 

dari tahun 2010 sampai tahun 2009, ditinjau dari 3 sektor UMKM anatara lain: 

pertanian, perternakan, kehutanan dan pertanian, pertambangan dan penggalia dan 

industri pengolahan. Penelitian tersebut menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan data panel, dan jenis penelitian kuantitatif sumber data skunder.  

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil estimasi data panel 

dengan fixed effect model (FEM) ditemukan bahwa ekspor UMKM, jumlah unit 

UMKM, dan investasi UMKM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada sektor UMKM di Indonesia pada tahun 2000 sampai 2009. Sedangkan 

tenaga kerja UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada sektor UMKM di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menyebutkan variabel 

paling dominan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada sektor UMKM di 

Indonesia adalah ekspor UMKM, hal tersebut sejalan dengan teori beberapa ahli 

ekonomi seperti David Ricardo, Adam Smith dan Mill yang telah menunjukan bahwa 

perdagangan luar negri dapat memberikan beberapa sumbangan yang pada akhirnya 

akan mempercepat perkembangan ekonomi suatu negara.49 

Penelitan dilakukan oleh Nurul Hidayati Tahun 2016, berjudul Pengaruh 

UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten Bogor Periode 2012-

2015. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode analisis regresi data panel atau 

data pool. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa estimasi data panel 

terdapat hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dengan 99 

persen variasi nilai PDRB perkapita di Kabupaten Bogor dapat dijelaskan oleh unit 

UMKM, modal UMKM, laba UMKM dan Tenaga kerja UMKM. Estimasi secara 
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parsial menyatakan bahwa unit UMKM berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

perkapita di Kabupaten Bogor. Modal UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

PDRB perkapita kabupaten Bogor. Laba UMKM berpengaruh signifikan terhadap 

PDRB perkapita Kbupaten Bogor. Dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB perkapita Kabupaten Bogor. 

Penelitian dilakukan oleh Pradnya Paramita Hapsari, Abdul Hakim, dan 

Saleh Soeidy 2014, berjudul Pengaruh Pertumbuhan UMKM Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Daerah (Studi Pemerintah Kota Batu). Tujuan penelitian adalah mengetahui 

pengaruh antar variabel. Variabel penelitian terdiri dari: variabel dependen yaitu 

PDRB, sedangkan variabel independen yaitu jumlah UMKM, penyerapan tenaga 

kerja UMKM, modal UMKM dan laba atau keuntungan UMKM. Penelitian tersebut 

menggunakan metode analisis regresi data panel menggunakan eviews. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa, jumlah UMKM, penyerapan tenaga kerja 

UMKM, modal UMKM dan laba mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

perumbuhan ekonomi kota batu. Sedangkan jumlah UMKM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kota Batu dengan nilai pro. 0.1285. 

Penyerapan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai 

prob. 0.1495. Modal UMKM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi kota Batu dengan nilai prob. 0.0052. Laba UMKM memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Batu dengan nilai prob. 0.018850 

E. Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah sintesa dari serangkaian teori yang 

tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran secara 
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sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternative solusi dari 

serangkaian masalah yang ditetapkan51 

Gambar 2.2 

Kerangka Komseptual 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data yang diolah 

 

Keterangan: 

1. Pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap Pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa 

Timur52, didukung teori Samuelson dan Nordhaus dalam penelitian Atik 

Widiastuti53 

2. Pengaruh jumlah unit UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa 

Timur54, didukung teori Mankiw dalam penelitian Ade raselawati55 

3. Pengaruh Jumlah tenaga kerja dan Jumlah unit UMKM terhadap pertumbuhan 

ekonomi perovinsi Jawa Timur56 

F. Hipotesis  
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Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu dan rumusan masalah pada bab 

sebelumnya, maka peneliti akan menjelaskan hubungan sementara antara variabel-

variabel terkait untuk dilakukan pengujian ada atau tidaknya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil hipotesis sementara dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. H0 : Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Tenaga Kerja 

UMKM, dan Jumlah unit UMKM terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 

Timur secara simultan 

H1 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Tenaga Kerja 

UMKM, dan jumlah unit UMKM terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 

Timur secara simultan 

2. H0 : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Tenaga Kerja 

terhadap Variabel Petumbuhan Ekonomi di Jawa Timur secara parsial 

H1 : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara variabel Tenaga Kerja terhadap 

Variabel Petumbuhan Ekonomi di Jawa Timur secara parsial 

3. H0 : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jumlah Unit 

UMKM terhadap Variabel Petumbuhan Ekonomi di Jawa Timur secara parsial 

H1 : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jumlah Unit UMKM 

terhadap Variabel Petumbuhan Ekonomi di Jawa Timur secara parsial. 

 


